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ABSTRAK

ANALISIS ETIKA BERMEDIA SOSIAL DALAM PEMANFAATAN
INSTAGRAM OLEH MAHASISWA FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
(Studi Mahasiswa Audio Visual FIKOM)

M. IZZATUL SIDDIQ
159110160

Penelitian ini dilatarbelakangi' Soleh, . maraknya mahasiswa dalam
memanfaatkan media sosial 1nstagram bahkan terdapat kebebasan mengunggah
apa saja yang diingin kan oleh pengguna sehingga terdapat kalimat-kalimat kasar
dan dilihat oleh publik, konsep yang diterapkan didalam penelitian ini berakar dari
asumsi dasar Undang-undang ITE yang merumuskan etika media dalam beberapa
poin terpenting yaitu konten yang diunggah dan tidak melanggar kesusilaan, tidak
mengandung perjudian, tidak memfitnah, tidak ada nya unsur pemerasan dan
ancaman, konten yang diunggah tidak vulgar, tidak mengandung hoax, dan tidak
membajak akun milik orang lain. metode yang digunakan didalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan empat informan. Data yang dikumpulkan melalui proses
wawancara, observasi dan dokumentasi. Didalam penelitian' ini menemukan
bahwa keempat informan telah-menerapkan etika bermedia sosial UU ITE tetapi
tidak secara keseluruhan hal ini dikarenakan peneliti masih menemukan beberapa
informan yang masih melakkan pelanggaran seperti informan Febri Yolanda
masih menggunakan kalimat-vulgar dan melakukan pembajakan sedangkan Shinta
Febryna dan Naulita Sandra masih/memposting berita hoax.-Selain menemukan
penerapan etika bermedia peneliti juga menemukan kecenderungan informan
dalam memanfaatkan media sosial instagram miliknya seperti instagram sebagai
Media Self Disclosure, media eksistensi diri, media promosi, media curhat, dan
instagram juga dijadikan sebagai media fanatisme K-Pop.

Kata Kunci : Etika Bermedia, Instagram, Mahasiswa.

Xi



ABSTRACT

Ethical Analysis Of Social Media In Instagram Utilization By Students Of The
Faculty Of Communications, Islamic University Of Riau
(Audio Visual Fikom Student)

M. 1ZZATUL SIDDIQ
159110160

This research is motivated by <the “rise Sof /students in utilizing social media
Instagram, there Is evenythe freedom to upload whatever the user wants so that
there are harsh sentences and are seen by the public, the concept applied in this
research comes from the basic assumptions of the ITE Law which formulates
media ethics..In some of the most important points, the uploaded content does not
violate decency, does not contain gambling, does not slander, does not contain
elements of extortion and, the threat of uploaded content is not vulgar, not hoax,
and does nat hijack other people's accounts. The method used in this research is
qualitative with four informants. Data collected through the process of interviews,
observation and documentation. In this study it was found that the four informants
had applied social media ethics to the ITE Law but not'in its entirety because the
researchers still found some informants who.were still committing violations such
as the informant Febri Yolanda still using vulgar sentences and committing piracy
while Shinta Febryna and Naulita Sandra still posted fake news. . In addition to
applying media ethics, the researchers also found the tendency of informants to
use Instagram's social media such as instagram-as a Self Disclosure Media, self-
existence media, promotional media, reporting media, and Instagram is also used
as a medium for K-Pop fanaticism.

Key Word : Media Ethics, Instagram, Students

Xii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu motivasi orang menggunakan media sosial adalah
agar dapat terhubung dengan berita, beberapa  penelitian
menunjukkan Twitter, Instagram dan Facebook paling sering digunakan
olen mereka yang memiliki motivasi mencari informasi atau berita.

Mengapa demikian ? Media  sosial memiliki kelebihan yakni dapat

! https://wearesocial.com/blog/2021/01/digital-2021-the-latest-insights-into-the-state-of-digital
diakses pada tanggal 4 Juni 2021


https://wearesocial.com/blog/2021/01/digital-2021-the-latest-insights-into-the-state-of-digital
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menambah kredibilitas personal pada berita. Ketika berita dibagikan dan
direkomendasikan oleh teman atau keluarga melalui media sosial maka

akan mendapat lebih banyak perhatian dan lebih dipercaya. Fungsi

itabukan semata-mata

pribadinya, curhatannya, serta foto-foto bersama teman-temannya.
Semakin aktif seorang remaja di media sosial maka mereka semakin
dianggap keren dan gaul. Namun kalangan remaja yang tidak mempunyai
media sosial biasanya dianggap kuno, ketinggalan jaman, dan kurang

bergaul.
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Dalam media sosial tidak ada batasan ruang dan waktu, mereka

dapat berkomunikasi kapanpun dan dimanapun mereka berada. Tidak

dapat dipungkiri bahwa media sosial mempunyai pengaruh yang besar

penggunaan instagram di negara Indonesia sebagai peringkat ke tiga

mencapai 86.6%.

? https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/03/inilah-negara-pengguna-instagram-
terbanyak-indonesia-urutan-berapa (diakses pada tanggal 17 desember 2021)



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/03/inilah-negara-pengguna-instagram-terbanyak-indonesia-urutan-berapa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/03/inilah-negara-pengguna-instagram-terbanyak-indonesia-urutan-berapa

Gambar 1.1
Most Used Social Media Platforms

JAN MOST-USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

PERCENTAGE OF INTERNET USERS A 16 TO 64 THAT HAS USED EACH PLATFORM IN THE PAST MONTH
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Sumber : Laporan Digital We Are Social 2021

Media sosial instagram memang begitu digandrungi disetiap
kalangan tetapi dan menurut databoks pada tahun 2021 yang bersumber
dari statista menjabarkan data bahwa posisi pengguna terbesar dalam
penggunaan instagram._terdapat di kelompok usia 18 — 24 tahun yaitu
36,4%"°, Kelompok usia tersebut masuk dalam kategori remaja akhir, hal
ini yang didefenisikan oleh Santrok dalam (Antoro, 2020) yang
memaparkan ‘bahwa usia remaja terdiri dari-tiga bagian yaitu dengan
pembagian fase remaja awal berkisal.antara usia 12-15 tahun, fase remaja
tengah (madya) berkisar antara usia 15-18 tahun, dan fase remaja akhir
berkisar antara usia 18-21 tahun bahkan santrok juga menjabarkan bahwa
rata-rata batasan usia remaja berkisar antara usia 12 hingga 24 tahun.

Menurut Santrock dalam (Antoro, 2020) remaja merupakan masa

transisi dari kanak- kanak menuju dewasa dengan berbagai perubahan baik

® https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/03/inilah-negara-pengguna-instagram-

terbanyak-indonesia-urutan-berapa (diakses pada tanggal 24 oktober 2021)



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/03/inilah-negara-pengguna-instagram-terbanyak-indonesia-urutan-berapa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/03/inilah-negara-pengguna-instagram-terbanyak-indonesia-urutan-berapa
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secara biologis, kognitif dan sosioemosional. Jika dilihat dari perubahan

sosioemosional yang dialami remaja, yaitu lebih mementingkan teman

sebayanya dan muncul permasalahan pada orang tuanya. Hal ini

remaja, seperti sebagai media sosialisasi dan komunikasi dengan teman,
keluarga ataupun guru, media diskusi terkait tugas di sekolah dengan
teman dan mendapatkan informasi terkait kesehatan secara online bahkan
menurut hasil penelitian (Yurindah, DKK. 2021) mengatakan bahwa

remaja dalam memanfaatkan instagram dijadikan sebagai wadah mereka



untuk mengunggah bentuk diri mereka baik dalam keadaan sedih atau pun
senang hal ini agar emosi yang dirasakan tersalurkan.

Instagram memang memberikan banyak dampak positif bagi
remaja, tetapi juga memberian dampak-negatif bagi kehidupan remaja. Hal
tersebut dikarenakan remaja tidak mampu dalam mengontrol penggunaan
media sosial, Jika remaja-tidak mampusdalam mengontrolnya, maka waktu
dalam penggunaannya akan meningkat dan dapat menyebabkan kecanduan
terhadap media sosial. Remaja yang mengalami kecanduan akan menjadi
sangat tergantung terhadap media sosial, sehingga mereka rela
menghabiskan waktu yang lama hanya untuk mencapai kepuasan
(Fauziawati, 2015). Dimana ketergantungan terhadap media sosial tersebut
dapat mengakibatkan dampak negatif yang akan dialami pengguna
terutama dikalangan~-mahasiswa. Media,sosial membuat remaja menjadi
acuh dengan tanggung jawabnya sebagai pelajar yang berdampak pada
keterlambatan dalam pengumpulan tugas-tugas sekolah, waktu belajar
berkurang dan prestasi di sekolah mengalami penurunan yang drastis
dikarenakan remaja“sibuk menghabiskan waktunya untuk mengakses
media sosial (Mim. Dkk, 2018).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Thakkar (2006) dalam
(Aprilia,DKK.2020:42) juga menunjukkan bahwa dampak negatif yang
juga dapat diberikan media sosial yaitu adanya kekerasan online
(cyberbullying), sexting, depresi dan bahaya privacy yang dilakukan

remaja. Penggunaan media sosial instagram pada remaja juga dapat
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mengakibatkan terjadinya penurunan moral, pola interaksi dan komunikasi
berubah serta kenakalan dan perilaku menyimpang mengalami

peningkatan, seperti pertikaian dan tindakan kejahatan (Ngafifi, 2016).

Naea
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 tide
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Instagram sebagai aktifitas rutinitas hariannya. Ini tergambar dari beberapa
akun yang peneliti amati, bahwa mahasiswa Fakulatas 1lmu Komunikasi
Universitas Islam Riau mengunggah postingan di instagram nya.
Penelitian ini tentunya sangat menarik, karena mahasiswa Fakultas
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Riau adalam orang—orang yang dalam

kegiatan akademik selalu berbicara tentang media sosial baik dari sisi



penggunaan, dampak dan peluang yang dapat diperoleh. Tetapi dalam
pelaksanaannya apakah hal demikian terjadi ? apa bentuk isi unggahannya
? adakah bernilai Pendidikan ataupun tidak.

Maka, berdasarkan fenomena+ yang  dijabarkan diatas, juga
tergambar dari permasalahan yang ada dalam memanfaatkan media sosial
instagram dimana user. «tidak “memperhatikan etika berikut merupakan
beberapa kasus yang melibatkan seorang remaja dalam pelanggaran UU
ITE, dalam lansiran nasional.republika.co.id menjelaskan bahwa terdapat
seorang remaja laki-laki yang membuat akun palsu atas nama pacarnya
dan mengunggah video yang tidak senonch dengan alasan pacarnya
tersebut tidak ~menepati janji, maka dengan oelanggaran dalam
pemanfaatan media sosial instagram tersebut berakhir di sel tahanan®

Bahkan kasus.lain juga merambat pada mahasiswi memanfaatkan
akun instagram yang mengunggah foto “cantik” dianggap melanggar etika
bermedia sosial hal ini dikarenakan penyebaran yang dilakukan
mengundang “untuk orang lain melakukan. pelecahan seksual, body
shaming melalui pesan pribadi>.

Peneliti menilai, persoalan ini penting untuk dianalisis. Alasannya,
sebagai mahasiswa Fakultas IImu Komunikasi Universitas Islam Riau
tentunya perlu mempersiapkan diri sebagai agen informasi di tengah-

tengah masyarakat. Lantas bagaimana jadinya jika hal tersebut tidak

* https://nasional.republika.co.id/berita/pvuzmf18000/buat-akun-instagram-pakai-nama-pacar-daji-
dijerat-undangundang-ite diakses pada tanggal 19 desember 2021

> https://www.detik.com/edu/perguruan-tinggi/d-5698580/akun-instagram-yang-unggah-foto-
mahasiswi-cantik-bisa-kena-pidana-kok-bisa (diakses pada tanggal 13 Desember 2021)


https://nasional.republika.co.id/berita/pvuzmf18000/buat-akun-instagram-pakai-nama-pacar-daji-dijerat-undangundang-ite
https://nasional.republika.co.id/berita/pvuzmf18000/buat-akun-instagram-pakai-nama-pacar-daji-dijerat-undangundang-ite
https://www.detik.com/edu/perguruan-tinggi/d-5698580/akun-instagram-yang-unggah-foto-mahasiswi-cantik-bisa-kena-pidana-kok-bisa
https://www.detik.com/edu/perguruan-tinggi/d-5698580/akun-instagram-yang-unggah-foto-mahasiswi-cantik-bisa-kena-pidana-kok-bisa
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diawali sejak masa kuliah. Kemudian penelitian ini akan menjadi acuan

dasar tentang sejauhmana keberhasilan pendekatan akademik dikampus

dalam mempengaruhi mahasiswanya untuk menjadi agen literasi media

sehingga membangun konflik sosial.

Mahasiswa yang dimaksud dialam penelitian ini merupakan
mahasiswa aktivis kampus dalam unit kegiatan mahasiswa AVF atau
dengan kepanjangan Audio Visual Fikom perlu dipahami bahwa orientasi
dari kegiatan ini adalah industri media. Alasan peneliti berfokus pada

Audio Visual Fikom (AVF) hal ini dikarenakan mahasiswa yang berada
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pada unit tersebut diharapkan lebih memahami konten yang pantas atau
tidaknya untuk dikonsumsi khalayak ramai. Mahasiswa yang menjadi

anggota AVF juga aktif dalam menggunakan aplikasi instagram Berikut

anr
Iblis minde

fahatan kau S
r
k it - ‘ ¢ L kelak .2n titisan dajjal
i 3 = “""’5‘5‘!
1

anusia kau r ti

Islam Riau yang bergambung didalam Unit Kegiatan Mahasiswa Audio
Visual Fikom memang aktif dalam memanfaatkan aplikasi instagram.
Maka, dengan tingkat pengetahuan yang lebih dalam pengelolaan media
dibanding dengan mahasiswa yang tidak ikut bergabung dalam unit

kegiatan mahasiswa Audia Visual Fikom diharapkan lebih mudah untuk

teredukasi dalam memanfaatkan instagram  dengan layak. Segala
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postingan yang terpapar didalam akun instagram para anggota AVF

tersebut akan dianalisis melalui undang-undang ITE agar tergambarkan

bahwa postingan mereka sudah memenuhi syarat layak dikonsumsi publik

4.

sebagai alat untuk hal- hal negatif seperti pamer kekayaan atau pamer
paras dalam rangka menipu masyarakat atau pengikut akun

Analisis Etika Bermedia Sosial Dalam Pemanfaatan Instagram Oleh
Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Riau (Studi

Mahasiswa UKM Audio Visual Fikom)
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C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi diatas, maka peneliti akan menetapkan

fokus penelitian sebagai berikut : “Analisis Etika Bermedia Sosial Dalam

kom)”
D.
ﬂ menetapkan
ana Analisis
pstagram  Oleh
Riau (Studi
E.

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sumber mengenai pemanfaatan
media sosial dalam jalinan komunikasi.

b. Manfaat praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai rujukan dan
sebagai bahan pertimbangan bagi semua pihak dalam memahami

Pemanfaatan Instagram Oleh Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Literatur

enyaluran pesan
ernet, dimana
, dan two way
apan saja dan

dengan media

adanya media lama sebagai pendahulunya, meskipun menurut McLuhan
konten dari media baru tersebut juga sering memanfaatkan atau mengemas
kembali materi dari media lama.

Menurut Stanley J. Baran (2008:386) dalam (Solihin, 2020:14)
Penggunaan dari media lama dirasa masih memiliki banyak sekali

kekurangan, sehingga manusia berinovasi untuk membuat media baru

14
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yang dalam penggunaannya tidak terbatas oleh jarak dan waktu, sekaligus
bisa menjadi media interaktif. Jadi melalui komunikasi virtual pengguna

bisa memberikan feedback terhadap apa yang mereka lihat, baik itu dalam

seperti pengertian seka alah suatu ilmu yang membicarakan
masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai
baik dan mana yang jahat.
b. Jenis-Jenis Etika

Etika sebagai salah satu cabang dari filsafat, hanya dapat
memberikan penilaian terhadap masalah baik dan jaha, susila dan tidak

susila dari perbuatan manusia. Berikut jenis-jenis etika menurut
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Burhanudin (2012:21) dalam buku Etika Individual pola dasar filsafat

moral sebagai berikut:

1. Ethics Algedonsic adalah etika yang memperbicangkan

perhubungan

empersoalkan

ajarannya dengan aliran materialis.

Sebagai makhluk sosial, komunikasi tidak lepas dari kehidupan
sehari-hari kita,dan seperti yang telah diulas sebelumnya, komunikasi
sebagai bagian dari kehidupan juga memiliki etika di dalamnya. Etika
komunikasi merupakan salah satu dari etika khusus, karena membahas

bagian tertentu dari kehidupan manusia. Etika sendiri merupakan nilai dan
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norma yang berlaku untuk dijadikan pandangan dan standar manusia
dalam bertindak dan bertingkah laku. Dalam kaitannya dengan

komunikasi, etika komunikasi mencakup segala nilai dan norma yang

a0 nikasi dengan orang
Wty

",
st | adalan s penilaia ail
.

buruk atau

enyampaikan

ikasi menilai
n standar yang

penting dalam

orang lain.Adapun etika dalam berkomunikasi yaitu:
a. Memulai Pembicaraan

Dalam keseharian, tentunya Kkita pernah bertemu dengan

keadaan yang membuat kita harus atau ingin memulai pembicaraan

dengan orang lain. Namun ada hal-hal yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Lihat keadaan calon lawan bicara.
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Apakah dia terlihat sedang sibuk atau terburu-buru? Kalau
iya, mungkin kita harus mencoba berbicara lain kali. Karena nanti

kita justru akan mengganggu orang itu dan membuatnya tidak

dan sopan,
mengajukan

3 kabar, mau

Komunikasi tatap muka bisa dibilang komunikasi yang hampir
setiap hari Kkita lakukan. Berikut beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam komunikasi tatap muka atau langsung:

1. Tatap mata lawan bicara.
Hal yang pertama harus dilakukan adalah menatap lawan

bicara kita. Jangan sampai kita malah melihat ke arah yang lain dan
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membuat lawan bicara terganggu atau merasa tidak diperhatikan.
Jika kesulitan menatap langsung pada mata lawan bicara, Kita bisa

melihat ke arah garis tengah antara kedua matanya (yang sejajar

pelan atau

alah mengerti

itu, bicaralah

sibuk bicara dan

bicara Kita.

lakukan. Berikut hal-hal yang perlu diperhatikan:

1. Perhatikan gaya tulisan dan tanda baca.
Komunikasi lewat media kebanyakan mengandalkan
tulisan, kita harus lebih berhati-hati dengan gaya bahasa yang kita
tulis. Penggunaan tanda baca juga sangat penting terutama tanda

seru. Sebaiknya kita meminimalisir penggunaan tanda seru atau
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huruf besar semua, karena cenderung membuat orang berpikir

kalau kita marah.

2. Atur intonasi (jika menelpon).

namun mimik dan

eks| mengatur
>
‘.
; kita untuk
‘-' akan Kkita
"@ itu untuk
; dan menyortir
- orang juga tahu

bahwa etika mencoba untuk meneliti tingkah laku manusia yang
dianggap merupakan cerminan dari apa yang terkandung dalam
jiwanya atau dalam hati nuraninya.

Tanpa dilandasi etika, praktik bermedia akan mengarah pada
kekacauan. Pada akhirnya, masyarakat yang menanggung kerugian

paling besar. Media yang semestinya membantu masyarakat
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memahami persoalan sosial politik secara jernih dan obyektif, justru
jadi ajang persitegangan dan perseteruan tak berujung (Sudibyo, 2016).

Media sosial sebaiknya dapat menjadi wahana untuk mendudukkan

alam rangka
menyejukkan.
sI untuk mencari

unikator dan

1. Berkomitmen pada etika komunikasi
Etika merupakan prinsip-prinsip yang diterima untuk
mengatur perilaku dalam masyarakat. Tidak semua orang dalam
suatu masyarakat sepakat dengan perilaku etis. Karena itu, sebelum
mengatakan atau menyampaikan sesuatu kepada orang lain, kita

memiliki tanggung jawab untuk memikirikan apa yang akan
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disampaikan dan konsekuesinya. Di atas permukaan, kita dengan

mudah mengenali berbagai perilaku yang etis, namun memutuskan

apa yang etis dalam suatu situasi yang kompleks merupakan

Media komunikasi yang kita gunakan di dunia kerja seperti
media sosial dan media komunikasi elektronik lainnya hendaknya
ditujukan untuk menunjang kinerja kita di kantor. Mengetahui dan
menggunakan media komunikasi dengan baik, tidak perlu mabhir,

dapat membuat kita menjadi lebih produktif, karena bagi mereka
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yang nyaman menggunakan media komunikasi akan memiliki

keuntungan kompetitif di dunia kerja.

4. Berhati-hati dalam menyampaikan informasi

Bersikap baik ketika memberi respon atau tanggapan
terhadap pelanggaran etika yang dilakukan oleh orang lain dan
jangan mengatakan apapun mengenai kesalahan-kesalahan yang
sifatnya kecil. Dengan begitu kita akan terhindar untuk melakukan
kesalahan yang sama dan tidak terpancing memberikan respon

yang dapat memantik terjadinya konflik.


https://pakarkomunikasi.com/etika-komunikasi-di-internet
https://pakarkomunikasi.com/etika-komunikasi-di-internet
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7. Jangan menyalahgunakan kekuasaan
Ketika kita memiliki akses ke komputer orang lain, baik di

tempat kerja atau di rumah atau dimanapun, maka kita jangan

puter karena

yang bersifat

langsung atau

kita harus bisa

9. Mengirim dan menerima pesan tanpa memberikan penilaian
Dalam komunikasi tatap muka atau komunikasi bermedia,
kedua belah pihak hendaknya menyadari dan mengenal adanya
perbedaan nilai dari satu budaya ke budaya yang lain. Dengan
menyadai dan mengenal perbedaan nilai maka kita akan cenderung

untuk menemukan jalan untuk menciptakan rasa saling percaya


https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-langsung-dan-tidak-langsung
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satu sama lain. Ketika rasa percaya mulai tumbuh, maka kita akan

lebih berhati-hati saat mengirim dan menerima pesan dari orang

lain.

dibuat berbeda dengan orang lain.
12.Berhati-hati dengan bahasa tubuh dalam komunikasi
Ketika kita terlibat dalam komunikasi tatap muka, bahasa
tubuh dapat memainkan peran sebagai pelengkap pesan atau
penguatan pesan yang kita komunikasikan. Bahasa tubuh

mengkomunikasikan rasa hormat dan minat. Namun Kkita harus


https://pakarkomunikasi.com/fungsi-media-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/bahasa-tubuh-dalam-komunikasi
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pandai dalam menggunakan bahasa tubuh dengan melihat situasi

dan pihak yang menjadi lawan bicara. Karena, bahasa tubuh

mengandung makna yang berbeda bagi setiap budaya.

memperlakukan Kita dengan cara yang sama.
15.Berbagi informasi yang bermanfaat
Komunikasi adalah pertukaran pesan. Untuk itu, pesan yang
kita kirimkan kepada orang lain hendaknya mengandung informasi
yang bermanfaat bagi orang lain dan memberikan jawaban atas

pertanyaan yang diajukan oleh orang lain.
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Pada saat melakukan komunikasi dengan memanfaatkan
media sosial, biasanya banyak yang cenderung melupakan etika

dalam berkomunikasi. Hal ini di buktikan dengan banyaknya kata-

ada  saat melakukan

EYD) padahal

karena terkait

masyarakat, yang membuat media sosial seakan menjadi media
baru yakni saat kita meninjau media sosial masa lalu dan masa kini
dari aspek orientasi penggunaan dan aspek kelas sosial
penggunanya Media sosial seakan menjadi tempat menumpahkan
cerita segala aktivitas, luapan emosi dalam bentuk tulisan atau foto

yang tidak jarang mengesampingkan etika yang ada.
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Media sosial tidak lagi menjadi media berbagi informasi

tapi hanya berbagi sensasi. Jika kemajuan teknologi tidak dibarengi

dengan kemajuan dalam berpikir, yang ada kemajuan teknologi

media sosial. Etika berkomunikasi dalam implementasinya antara
lain dapat diketahui dari komunikasi yang santun.

Hal ini merupakan juga cerminan dari kesantunan
kepribadian kita. Komunikasi diibaratkan seperti urat nadi
penghubung Kehidupan, sebagai salah satu ekspresi dari karakter,

sifat atau tabiat seseorang untuk saling berinteraksi,
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mengidentifikasikan diri serta bekerja sama. Kita hanya bisa saling
mengerti dan memahami apa yang dipikirkan, dirasakan dan

dikehendaki orang melalui komunikasi yang diekspresikan dengan

aupun non-verbal.

m\\‘ 'o‘

sering dijumpai sejumlah hal yang mencemaskan dari perilaku
komunikasi yang kurang santun.

Etika komunikasi sering terpinggirkan, karena etika
berkomunikasi belum membudaya sebagai urat nadi kehidupan

bermasyarakat dan bernegara. Adapun Etika komunikasi yang baik

dalam media sosial adalah jangan menggunakan kata kasar,
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provokatif, porno ataupunsara, jangan memposting artikel atau

status yang bohong, jangan copy paste artikel atau gambar yang

mempunyai hak cipta, serta memberikan komentar yang relevan.

cantu ‘.;‘ pasal 27 hingga

stribusikan dan/
dapat diaksesnya

Elektronik yang

dan/atau menstransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya
informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik yang
memiliki muatan perjudian.

3. Setiap orang dengan sengaja, dan tanpa hak mendistribusikan

dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya
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informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik yang
memiliki muatan penghinaan dan/atau pencemaran nama baik.

4. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan

kekerasan atau menakut-nakuti yang ditujukan secara pribadi.

Pasal 30 :

1. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan hukum
mengakses komputer dan/atau sistem elektronik milik orang lain

dengan cara apapun.
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2. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak melawan hukum
mengakses komputer dan/atau sistem elektronik dengan cara

apapun dengan tujuan apapun untuk memperoleh informasi

perjudian

Didalam penggunaan media sosial terutama instagram,
penggunakan dikatakan memenuhi standar etika komunikasi bermedia
sosial dimana, jika unggahan pengguna mudah dipahami oleh pengikut
dan tidak mengandung perjudian.

c. Konten yang di unggah, melegakan perasaan dan tidak memfitnah
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Didalam  penggunaan media sosial terutama instagram,

penggunakan dikatakan memenuhi standar etika komunikasi bermedia

sosial dimana, jika Pengguna mengunggah konten melegakan perasaan

komunikasi bermedia sosial dimana pengguna mengunggah konten dengan
menggunakan perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat, enak
didengar lemah lembut serta bertata krama artinya menghindari kalimat
menunjukan rasa kebencian individual yang berdasarkan ras, agama dan

antara golongan (SARA).
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f. Konten yang diunggah bermakna, bermanfaat, dan tidak
mengandung Hoax

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam

nenuhi standar etika

dengan mengambil foto dan mengutak-atiknya menggunakan filter.
Instagram merupakan salah satu media sosial populer di dunia, yang
memiliki berjuta anggota dari beragam tipe akun media sosial.
Instagram berasal dari dua kata, yaitu “Insta” dan “Gram” Arti dari
kata pertama diambil dari istilah “Instan™ atau serba cepat/mudah.

Sedangkan kata “Gram” diambil dari “Telegram” yang maknanya
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dikaitkan sebagai media pengirim informasi yang sangat cepat. Jadi,
Instagram mempunyai arti sebagai media untuk membuat foto dan

mengirimkannya dalam waktu yang sangat cepat. Tujuan tersebut

n Instagram

, akun tersebut

Facebook, Twitter, dll.

5. Fitur suka foto, untuk menyukai foto di akun Instagram milik
sendiri maupun di akun Instagram lain.

6. Fitur halaman populer di Instagram, untuk mengetahui foto-foto
apa saja yang banyak disukai oleh pengguna Instagram.

(Krisnawati, 2016:186).
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Instagram juga mempunyai syarat dan ketentuan beserta

peraturan untuk  para  pengguna Instagram,  yaitu

(help.Instagram.com):

instagram adalah aplikasi yang berguna untuk membuat foto dan

mengirimkannya dalam waktu yang sangat cepat.

. Fakultas llmu Komunikasi Universitas Islam Riau

Universitas Islam Riau merupakan perguruan tinggi tertua di
Provinsi Riau, berdiri pada tanggal 4 September 1962 M bertepatan

dengan tanggal 23 Dzulgoidah 1382 H, di bawah naungan Yayasan
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Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Riau. Diantara tokoh pendiri

Universitas Islam Riau Dt. Wan Abdurrahman, Soeman Hasibuan, H.

Zaini Kunin, H.A. Malik, H. Bakri Sulaiman, A. Kadir Abbas, dan H.

pada posisi terbaik di LLDKTI wilayah X yang secara keseluruhan
tercatat 16 prodi berakreditasi’.
Penelitian ini berfokus pada Fakultas Ilmu Komunikasi

(FIKOM ) Universitas Islam Riau (UIR) merupakan fakultas ke-

6https://faktakampus.com/sekiIas-universitas—islam-riau/ di unduh pada tanggal 18 Januari 2020
"https://www.gosumbar.com/berita/baca/berumur-56-tahun-uir-berhasil-jadi-universitas-
terkemuka-di-indonesia-dan-berada-di-posisi-137-nasional/ di unduh pada tanggal 25 Januari 2019


https://faktakampus.com/sekilas-universitas-islam-riau/
https://www.gosumbar.com/berita/baca/
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sembilan di lingkungan UIR. Lahirnya FIKOM UIR karena tingginya
minat masyarakat untuk kuliah bidang Ilmu Komunikasi.

Perkembangan Prodi IImu Komunikasi sendiri di Provinsi Riau masih

Q%.

meningkatkan k

(SDM) yang menguasai bidang teknologi dan llmu Komunikasi. Selain
itu, studi melalui ilmu komunikasi memungkinkan terciptanya insan-
insan yang mampu menciptakan peluang kerja (berwiraswasta), seperti
di bidang advertising, Production House, dan konsultan public
relations. Alasan ketiga adalah minat siswa atau masyarakat untuk

melanjutkan studi tentang IImu Komunikasi sangat tinggi sementara
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jumlah perguruan tinggi yang membuka fakultas atau Prodi ilmu

komunikasi di Provinsi Riau.

Saat ini Fakultas Ilmu Komunikasi UIR menyelenggarakan 1

evansinya dalam

Fakultas lImu

perguruan tinggi. Dalam teori psikologi perkembangan, mahasiswa
merupakan manusia yang berada pada kelompok usia remaja akhir dan
dewasa dini (Zaini, 2011: 61). Menurut Santrok 2003 dalam (Antoro,
2020) bahwa Remaja terdiri dari tiga fase yaitu remaja awal (12-15

tahun), remaja tengah (15-18 tahun) dan remaja akhir (18-21 tahun).

® http://comm.uir.ac.id/web/theme/uir/fikom/ (diakses pada tanggal 12 Desember 2021)



http://comm.uir.ac.id/web/theme/uir/fikom/
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santrok juga menjabarkan bahwa rata-rata batasan usia remaja berkisar
antara usia 12 hingga 24 tahun Maka berdasarkan pengelompokan

yang ada perlu ditetapkan bahwa mahasiswa yang dimaksud didalam

8-24 Tahun.

erspektif yang
ampu melihat

informasi serta

berfikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berfikir kritis dan bertindak
dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada
diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling
melengkapi, defenisi diatas merupakan menurut Siswoyo (2007:121)
dalam (Nuraini, 2014: 18).

a. Ciri-Ciri Mahasiswa
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Menurut Saputra (2006) dalam (Annisa, 2017: 21)

mahasiswa sebagai peserta didik mempunyai ciri-ciri tertentu,

antara lain :

.‘g\\\\\\

N\

harus bisa menjalakan hidupnya secara profesional, sebagai
seorang mahasiswa, anak, serta harapan masyarakat.
2. Peran Moral

Mahasiswa sebagai seseorang yang hidup dikampus yang

dikenal bebas berekspresi, beraksi, berdiskusi dan berorientasi,

harus bisa menunjukan tingkah laku yang bermoral dalam setiap
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tindak tanduknya tanpa terkontaminasi dan terpengaruh oleh

kondisi lingkungan.

3. Peran Sosial

Kegiatan Mahasiswa Audio Visual Fikom adalah fitur berwarna putih
yang melambangkan kesetaraan, keadilan dan menyiratkan
ketidakberpihakan, netralitas dan independensi, fitur hitam berarti
kepercayaan diri yang berorientasi prestasi serta warna abu-abu yang

berarti abu-abu menyarankan keamanan, kehandalan, kesederhanaan,

kedewasaan yang mana ketiga warna tersebut dikombinasikan


https://avfblackteam.wordpress.com/contact/
https://avfblackteam.wordpress.com/contact/
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membentuk alat-alat yang melambangkan atau biasa dipakai dalam
konsep audio dan visual. Bentuk lambang dapat berubah sesuai visi

misi pada target yang akan dicapai dalam kesepakatan bersama, dan

3) Memfasilitasi penye si mahasiswa Fikom secara khusus
dan Universitas Islam Riau secara umum®

Maka dapat di pahami Mahasiswa Audio Visual Fikom merupakan

individu dengan usia 18-24 Tahun, yang sedang menuntut ilmu ditingkat

perguruan tinggi khusus nya Fakultas Ilmu Komunikasi dan juga aktif

didalam Unit Kegiatan Mahasiswa Audio Visual Fikom untuk

? https://avfblackteam.wordpress.com/contact/ (diakses pada tanggal 12 Desember 2021)



https://avfblackteam.wordpress.com/contact/
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mengembangkan kemampuan praktisi dalam memproduksi audio visual

dan membentuk softskill dan hardskill.

%
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B. Defenisi Operasional

1. Etika Bermedia Sosial

ng tumbuh di

Tidak boleh

tanpa menjelek-jeleka u, agama, antrgolongan lainya,
dikarenakan indonesia memiliki keberagaman Kkita sebagai bangsa
indonesia yang baik haruslah menjaga agar berita hoax tidak tersebar
yang nantinya akan menjadi perpecahan, Jika ingin membuat suatu
opini ataupun suatu tulisan, pastikan fakta dan data itu memang ada.
Think before you write (Berpikirlah sebelum menulis), karna setiap

informan haruslah jujur dalam memberikan informasi yang aktual
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tanpa di buat-buat dan yang terjadi, mencegah terjadinya hoax yang

nantinya akan menimbulkan perpecahan dan sumber masalah,

Menghargai hak cipta dengan menyebutkan sumber, sebelum Kkita

instan dan diunggah agar dapat dilihat khalayak ramai.

. Mahasiswa Audio Visual FIKOM

AVF merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas 1lmu
Komunikasi Universitas Islam Riau yang didirikan pada 27 Juni 2013
(berdasarkan AD/ARTAVF). Kegiatan Mahasiswa Audio Visual

adalah disiplin dalam produksi karya audio visual. Mahasiswa Audio


https://avfblackteam.wordpress.com/contact/
https://avfblackteam.wordpress.com/contact/
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Visual Fikom merupakan individu dengan usia 18-24 Tahun yang
sedang menunt ilmu ditingkat perguruan tinggi khusus nya Fakultas

IImu Komunikasi dan juga aktif didalam Unit Kegiatan Mahasiswa

Kemampuan praktisi

mengembangl
|\\‘\ ... dan
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C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No

Nama / Universitas | Hasil Penelitian

g disay yejepe i udwnyoqg

omunikasi netizen
Veteran Jat - > ; : nerima berita dan

Vi i di halaman facebook
adio Suara Surabaya
an menggunakan metode
ian etnografi virtual maka
kan lima tipe netizen
aitu (1) tipe peminta informasi,
etizen tipe ini tergolong
niliki etika berkomunikasi
yang baik dan netral dengan
gunakan kalimat tanya (2)
enyampaikan informasi,
e Ini juga tergolong memiliki
berkomunikasi yang baik
etral dan bertujuan untuk
jawab pertanyaan dari
zen lain maupun sekedar

‘\\\\\\\

.« .'
[
-
O B
D
o

e
3
D
=1
=4
S
<
QD
=
()
O
D
=
~+
=
D

memiliki etika yang baik dalam
menyampaikan opini yang dia
anggap benar (4) tipe
argumentator yang tidak baik,
tipe ini tidak bersifat netral dan
senang menyerang netizen yang
lain dengan kata-kata yang kasar
dan tidak baik sehingga
seringkali memancing netizen
lain untuk menanggapi
komentarnya (5) tipe pengikut
yang mudah terpancing, tipe ini
akan muncul apabila ada pro
kontra dalam merespon berita
atau informasi.

A. Fikri Amiruddin lhsani & | Etika Komunikasi Sebagai | Bahwa etika komunikasi
Novi Febriyanti / Universitas | Kontrol Kesalehan Virtual | merupakan seperangkat norma,
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Islam Negeri Sunan Ampel / | dalam Perilaku Bermedia | nilai, atau ukuran tingkah laku

2021

DA disay

Riwanto.DKK/

Agama Islam Na

Tuban/2021

Masyarakat di Era Digital yang baik dalam aktivitas
komunikasi. Dalam hal ini, etika
komunikasi  sebagai  kontrol
kesalehan virtual dalam perilaku
bermedia masyarakat di era
digital ini dimaksudkan untuk
jamin  pada tercapainya
t. umum akan norma-
ang dapat diterima
ehidupan masyarakat.
itu, menjamin pada
individu melalui
emansipatoris
menghasilkan
embentukan kehendak bersama
g i perbincangan  yang

r2 »
asignal. Dengan demikian, etika
B ﬁj‘ nikasi merupakan sebuah
4'1 2 untuk mengontrol proses
‘ # nikasi agar tercipta

itas sosial dalam
‘ﬁ yarakat yang plural di era

peda dengan akhlaq yang
ak bisa lepas dari dalam
__|diri manusia. 1lmu akhlak itu

cabang ilmu yang pengetahuan
dalam agama Islam yang disitu
ilmu akhlak disinonimkan
dengan etika. Oleh dari itu etika
berperan sangat penting bagi
setiap diri manusia. Dalam etika
dan akhlak sama-sama mengkaji
tentang baik buruknya tingkah
laku seseorang terhadap orang
lainnya. Al-Qur’an menyebutkan
bahwa komunikasi adalah
salah satu fitrah manusia.
Dengan komunikasi manusia
dapat mengekspresikan dirinya
dan membentuk jaringan
interaksi untuk berkomunikasi
sosial guna mengembangkan
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kepribadiannya. Adapun enam
prinsip etika berkomunikasi
adalah sebagai berikut:
gaulan sadidan, goulan
balighan, goulan mansyuran, q
oulan layyinan, goulan kariman
dan goulan makrufan.

iy disay yejepe il udwnyo(]

Virtual dalam Perilaku Bermedia Masyarakat di Era Digital.
Persamaan peneliti dengan penelitian A. Fikri Amiruddin Ihsani & Novi
Febriyanti.2021. yaitu sama-sama membahas mengenai etika komunikasi
dimedia sosial dengan metode kualitatif sedangkan perbedaan nya yaitu

penelitian A. Fikri Amiruddin Ihsani & Novi Febriyanti.2021 berdasarkan
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perspektif Haryatmoko dan dilengkapi oleh teori tindakan komunikasi

Habermas, sedangkan peneliti melalui Undang-undang ITE.

. Perbandingan peneliti dengan penelitian Riwanto.DKK.2021. Etika
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

nci,
analisis data
ankan makna
an ini melalui
isa data yang
dengan angka-
lapangan, foto,

ga dokumentasi

pakan sumber informasi,
sedangkan  Moleong (Basrowi&Suwandi,  2008:188)
mengemukakan bahwa subjek penelitian merupakan orang dalam pada
latar penelitian. Moleong mengatakan menyimpulkan bahwa mereka
itu adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

Pada penelitian ini pemilihan informan dengan menggunakan

teknik purposive, yaitu mencakup orang-orang yang diseleksi atas

52
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dasar kriteria-kriteria yang telah dibuat oleh peneliti. (Kriyantono,
2006: 158) Subjek yang dimaksud didalam penelitian ini adalah

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Riau yang aktif

Maha al FIKOM, dengan
<Vt “
i J .J g berstatus

bl

kriteria yang telah ditetapkan peneliti menemukan bahwa ada 4 orang
mahasiswa IImu Komunikasi yang terdaftar didalam unit kegiatan
mahasiswa Audio Visual FIKOM aktif menggunakan instagram dan
sesuai dengan kriteria lainya yang telah ditetapkan yaitu atas nama Febri

Yolanda, Naulita Sandra, Shinta Febryna, Tedi Kurniawan.
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2. Objek Penelitian
didalam penelitian ini adalah “Analisis Etika Bermedia Sosial

Dalam Pemanfaatan Instagram Oleh Mahasiswa Fakultas IImu

ahasiswa Audio Visual

No
| aprl | mei | jun
311]|3[4|3]4|1]2
1
Proposal
Bimbingan
2 Seminar
Proposal
3 Revisi
4 Riset Lapangan X
5 Konsultasi x| X
Bimbingan
Skripsi
6 Ujian X
Komprehensip
7 Revisi X| x
8 Pengesahan X
Skripsi
9 Penggandaan X
Serta
Penyerahan
Skripsi
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D. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data

alui dokumentasi

peneliti  pilih.

melalui percakapan atau tanya jawab (Satori&Komariah, 2014:130)
pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada 5 informan karena 5
informan itulah yang bersedia dan memenuhi Kkriteria yang telah
peneliti tetapkan. Pada penelitian ini wawancara dilakukan secara tatap

muka, melalui telephone dan juga chatting whatsapp jika adanya

hambatan untuk bertemu secara langsung.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

3 ES 3 )7\ 5 )8

> &
o

. Setelah menga

56

2. Observasi

Alwasilah  C. dalam  (Satori&Komariah,2014:104-107)

(3
Sk
D
g
o
wn
=
S
Q
)
5
<
D
S
Q

QQ‘ ‘ entang waktu satu bulan.
“ online aka peneliti melakukan
pengamatan langsung dengan berinteraksi secara tatap muka

dengan informan.

. Dokumentasi

Menurut (Satori&Komariah, 2014: 149) Dokumentasi yaitu

mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam

permasalahan penelitian lalu ditelah secara intens sehingga dapat
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mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu

kejadian. Maka peneliti mendokumentasikan segala postingan dalam

satu bulan di akun instagram pribadi informan.

tidak, maka informan meng dan mengamati segala tindakan yang
dilakukan informan secara nyata khusus nya melihat saat informan
berinteraksi untuk mengetahui etika berinterakasi yang diterapkan didalam

diri informan.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan mneyusun secara sistematis
data yang diperoleh:dari hasil wawancara,catatan*lapangan dan bahan-bahan
lainnya, .« sehingga - dapat mudah dipahami- dan" temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan. data, menjabarkan kedalam_unit-unit melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting-dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
didalam penelitian ini teknik analisis data yang peneliti terapkan adalah
menggunkaan analisis Miles and Huberman yang melalui tahapan-tahapan :
a) Reduksi data dimana data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti yang telah-dikemukakan, 'semakin lama.peneliti dilapangan
maka jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, komplek dan
rumit. Untuk itu peneliti perlu segera melakukan analisis data dengan
menggunakan reduksi data. Perlu dipahami bahwa mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Maka data yang peneliti
dapat dilapangan setelah dilakukan reduksi data dengan demikian akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya apabila diperlukan.
b) Penyajian Data, setelah data telah direduksi maka langkah selanjutnya

adalah mendisplay data. Dalam hal ini menurut Miles and Huberman
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yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c) Conclusion Drawing / Verification, Melakukan analisis data menurut
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian

ertua di Provinsi Riau

akultas Agama
dengan Dekan
>ekanbaru Jalan
dua. Namun
aka UIR terus

kedua Jalah

Fakultas Hukum tiga lantai, (2) Gedung Fakultas Agama Islam dua lantai, (3)
Gedung Fakultas Pertanian dengan dua lantai, (4) Gedung Fakultas Ekonomi
dengan dua lantai, (5) Gedung FKIP dengan tiga lantai, (6) Gedung Fisipol
dengan tiga lantai, (7) Gedung Fakultas Psikologi empat lantai, (8) Gedung
Fakultas Ilmu Komunikasi tiga lantai, (9) Bangunan Mesjid Kampus, (10)

Bangunan Gedung Perpustakaan 4 lantai, (11) Bangunan Gedung kafeteria,

60
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(12) Bangunan Mushalla, (13) Bangunan Garase kendaraan UIR, (14)
Bangunan Komplek perumahan Karyawan dan Dosen UIR, (15) Bangunan

Gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa, (16) Bangunan Gedung laboratorium,

ang berkualitas.

inovatif untuk

dan ilmu pengetahuan.

5. Menyelenggarakan manajemen Universitas yang bersih dan
transparan.

6. Membangun kemitraan yang saling menguntungkan dengan

perguruan tinggi, industri, masyarakat dan pemerintah, baik lokal,

nasional maupun internasional.
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Tujuan Universitas Islam Riau

1. Menghasilkan lulusan yang berdaya saing, berkarakter, bermoral,

at yang mampu
meningkatkan
utama dalam

unan wilayah

4. ha ndaskan nilai-nilai ke

produktif, efektif, €
6. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat dan dakwah islamiyah serta

memperkuat daya saing Universitas Islam Riau di Asia Tenggara™®.

10 https://uir.ac.id/sejarah/ di unduh pada tanggal 2 Juli 2020
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AVF FIKOM UIR

AVF merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas IlImu
Komunikasi Universitas Islam Riau yang didirikan pada 27 Juni 2013
(berdasarkan AD/ARTAVE). UKM._ini-dibentuk dengan nafas kesamaan
visi dan misi serta kegemaran anggotanya pada bidang Audio dan Visual.
Dalam berkegiatan dan-berkaryanye' orientasi AVF adalah industri media.
Nama “AVE” dicetuskan oleh Harry Setiawan yang merupakan pembina
dari UKM ini ketika brainstorming dengan tim (sekarang AVF) untuk
menyusun AD/ART-nya. Lambang Unit Kegiatan Mahasiswa Audio
Visual Fikom adalah fitur berwarna putih yang melambangkan kesetaraan,
keadilan'dan menyiratkan ketidakberpihakan, netralitas.dan independensi,
fitur hitam berarti kepercayaan diri yang berorientasi prestasi serta warna
abu-abu yang berarti_abu-abu menyarankan keamanan, kehandalan,
kesederhanaan, kedewasaan yang mana ketiga warna tersebut
dikombinasikan membentuk alat-alat yang melambangkan atau biasa
dipakai dalam konsep audio dan visual. Bentuk lambang dapat berubah
sesuai visi misi pada target yang akan.dicapai dalam kesepakatan bersama,
dan tanpa mengurangi esensi dari makna AVF sendiri. Unit Kegiatan
Mahasiswa Audio Visual Fikom berasaskan kekeluargaan dan kreatifitas,
Prinsip Unit Kegiatan Mahasiswa Audio Visual adalah disiplin dalam
produksi karya audio visual. Unit Kegiatan Mahasiswa Audio Visual
Fikom bersifat Sosial dan Independent. Unit Kegiatan Mahasiswa Audio

Visual Fikom bertujuan untuk memberikan kemampuan praktisi dalam


https://avfblackteam.wordpress.com/contact/
https://avfblackteam.wordpress.com/contact/
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memproduksi audio visual dan membentuk softskill dan hardskill anggota
UKM Audio Visual Fikom. Unit Kegiatan Mahasiswa Audio Visual

Fikom berfungsi:

Nama : Tedi Kurniawan

Usia : 22 Tahun

Alamat  : JI. Raya Teratak Buluh

Instagram : @tedkuniawan_ @tempatsampahtedi

c) Nama : Shinta Febryna
Usia : 22 Tahun
Alamat  : Pekanbaru
Instagram : @shineatnihs

" https://avfblackteam.wordpress.com/contact/ (diakses pada tanggal 12 Desember 2021)



https://avfblackteam.wordpress.com/contact/

65

d) Nama : Naulita Sandra
Usia : 22 Tahun
Alamat  : Kubang
Instagram : @nauta_yuji

Berdasarkan.dari identitas yang telah peneliti terterakan, selanjutnya
peneliti_akan melampirkan segala hal yang peneliti dapat dari proses tanya
jawab, untuk melihat etika komunikasi dalam bermedia sosial instagram oleh
mahasiswa AVF ada beberapa hal yang dilihat'sebagai berikut :

1) Aspek kesusilaan
Didalam penggunaan media sosial terutama instagram,

penggunakan dikatakan memenuhi standar etika komunikasi bermedia
sosial dimana, jika Pengguna diharuskan mengunggah konten yang baik,
benar, Jujur serta tidak dibenarkan jika konten tersebut bermuat asusila,
berdasarkan poin ini peneliti akan bertanya kepada informan pertama yaitu
Febri Yolanda, dan ia‘'menjawab sebagai berikut :

“etika bermedia sosial instgaram itu sama dengan bagaimana
ketentuan dan bijak nya kita dalam menggunakan media sosial instagram
hal ini didasari dari konten yang dibagikan jangan sampai memberikan
pengaruh buruk dan sebalik nya kita juga jangan sampai terpengaruh
dalam konten 'media sosial instagram juga, kalau setau aku etika media
sosial yang tertera di-UU ITE 'itu ya.asalkan kita jangan mencemarkan
nama baik ya kayak, kayak fitnah.dan merugikan orang lain lah biasa nya
itu kalau melalui undang-undang ITE, saya tidak pernah mengunggah
konten yang melanggar kesusilaan karena saya memahami yang saya
sampaikan tadi bahwa semua ada aturan nya” (Wawancara tanggal 21
Maret 2021)

Selanjutnya  pertanyaan diatas juga  peneliti  kembali

mempertanyakan dengan Tedi Kurniawan dan ia menjawab sebagali
berikut :
“Menurut pemahaman saya etika bermedia sosial itu begitu penting

kita miliki, karena ada aturan didalam nya sebagai panduan kita bermedia
dimana kita harus mengunggah informasi yang valid, membagikan konten
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yang bermanfaat, dengan kalimat yang layak untuk dikonsumsi publik dan
tidak menjatuhkan pihak manapun, sejauh ini saya tidak pernah
mengunggah konten yang berhubungan tindak asusila dalam
memanfaatkan media sosial kan kita harus lebih cerdas sebagai pengguna,
sekarang kan emang lagi era gempuran orang-orang yang penting viral
entar jadi selebgram banyak lah cara yang lebih.etis kalau untuk terkenal”
(Wawancara pada tanggal 21 Maret 2022)

Tak hanya jawaban diatas tetapi Shinta Febrina juga memberikan

jawaban yang ia sampaiakan sebagai berikut :

“UU ITEsitumenurut saya, itu hal"dasar yang harus dimiliki oleh
pengguna karena hal itu menjadi patokan kita sebagai pengguna
memanfaatkan media sosial instagram dengan tepat atau tidak sehingga
kita mampu menyaring apa saja yang layak kita bagikan, saya tidak pernah
mengunggah hal-hal yang berkaitan dengan pelanggaran asusila karena
saya tau semua sudah diatur didalam Undang-Undang nanti kalau sudah
kena sanksi terus nangis, mending lurus-lurus aja memang resiko nya ya
gak terkenal tapi kan gak semua orang tujuan main instagram itu untuk
terkenal kadang untuk senang-senang aja” (wawancara pada tanggal 20
Maret 2022)

Hal diatas juga diperkuat oleh Naulitha Sandra Sitompul, yang
menjawab sebagai berikut :

“Menurut pengetahuan saya etika bermedia sosial adalah cara kita
berperilaku saat kita bermedia sosial, sebagai pedoman atau acuan Kita
baik itu saat kita berkomentar atau saat kita mengunggah di akun pribadi
kita, tentu semua Itu ada etika nya ya jangan berhubungan dengan SARA
atau pun hoax, dengan adanya UU ITE kita itu' memakai media sosial ada
acuan benar salah; kita dalam memanfaatkan media sosial instagram
dengan kita berpedoman UU ITE ‘akun media sosial instagram kita layak
untuk di akses, lagian kalau din Instagram itu gak bisa juga kita unggah
pornografi atau pelanggaran sejenisnya lah karena ada spam nya kalau Kita
ngeliat terus gak suka kan bisa spam tu nah nanti postingan itu bisa hilang
ya instagram nya sendiri yang mengtake down kan tidak asal-asalan semua
sudah ada aturan nya UU ITE itu dibuat agar ada batasan, oh saya tidak
pernah mengunggah konten yang berkaitan pelanggaran asusila, pelecehan
dan semacam nya” (Wawancara pada tanggal 23 Maret 2022)

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan peneliti

mengetahui bahwa UU ITE dipahami sebagai pedoman dalam

memanfaatkan media sosial Instagram, berkaitan dengan poin keasusilaan,
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keempat informan bersepakat tidak pernah mengunggah konten yang
berkaitan dengan hal tersebut.

Aspek Perjudian

Didalam penggunaan media _.sosial » terutama instagram,
penggunakan dikatakan memenuhi standar etika komunikasi bermedia
sosial dimana, jika unggahan pengguna mudah dipahami oleh pengikut
dan tidak mengandung perjudian, berdasarkan poin ini- peneliti akan
bertanya kepada informan pertama yaitu Febri Yolanda, dan ia menjawa
sebagai berikut :

“kalau kegiatan yang diunggah itu ya biasanya ya kegiatan pribadi,
makanan, kegiatan kampus, kegiatan-kegiatan organisasi biasanya, saya
tidak pernah mengunggah konten yang bentuknya mempromosikan
perjudian ya mau ngapain kan saya seperti. itu, apapun bentuknya baik
yang high domino yang trend sekarang, trading legal atau ilegal saya tidak
pernah menyentuh keranah sana” (Wawancara tanggal 21 Maret 2021)

Selanjutnya /~ pertanyaan.. .diatas ~ juga  peneliti  kembali
mempertanyakan dengan Tedi Kurniawan dan ia menjawab sebagai
berikut :

“konten-konten yang saya unggah berkaitan dengan kegiatan
keseharian saya, ‘lagi. kumpul sama..temen, posting dengan kumpul
keluarga dan karya-karya desain-grafis sebagai portofolio saya, berkaitan
dengan itu saya tidak pernah menguggah konten judi online tetapi saya
pernah melihat iklan tersebut diakun milik orang lain, ya memang gak
mau kan sama aja mempromosikan dan semua itukan sudah ada aturan
nya” (Wawancara tanggal 21 Maret 2021)

Tak hanya jawaban diatas tetapi Shinta Febryna juga memberikan
jawaban yang ia sampaiakan sebagai berikut :

“saya pribadi sering merepost postingan orang lain seperti akun
folkative, akun narasi yang berisi kalimat-kalimat bijak sehingga hal

tersebut dapat menjadi penguat untuk saya, untuk followers saya juga dan
saya tidak suka membagikan hal-hal pribadi cukup saya jadikan sebagai
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koleksi saya sendiri kalau membagikan pun saya unggah ke close friend,
sejauh ini saya tidak pernah mengunggah hal-hal tersebut, karena saya tau
itu dapat merugikan orang lain, dan pasti juga dapat di tindak pidana
karena melanggar UU ITE jadi saya mengunggah konten tersebut
sewajarnya aja” (wawancara pada tanggal 20 Maret 2022)

Hal diatas juga.diperkuat oleh~Naulitha Sandra Sitompul, yang
menjawab sebagai berikut :

“konten yang_saya' unggah: itu random sih, kebetulan saya suka
KPOP ya yang saya unggah itu KPOP terus hal-hal yang harus saya share
seperti mental health awarness, woman in power kayak postingan feminis
gitu loh menurut saya postingan seperti itu_haruslah saya unggah ulang
jika saya melihat nya karena ada ilmu nya ya tidak patriarki seperti itu
selain _sih unggahan pribadi seperti unggahan foto atau video bersama
temen-temen saya, oh sejauh ini saya tidak pernah mengunggah konten
yang mengandung unsur perjudian ya karena memanfaatkan media sosial
itu udah ada ketentuan dan kebijakan nya masing-masing lagian kalau saya
berbuat hal yang tidak layak mempromosikan perjudian apalagi saya buka
basic dari sana juga, selain malu yang saya dapat akun saya juga bisa saja
di hilangkan dengan pemilik aplikasi’’ (Wawancara pada tanggal 23 Maret
2022)
Berdasarkan dari jawaban diatas peneliti mengetahui bahwa keempat

informan bersepakat dalam/ memanfaatkan- media sosial instagram mereka
cenderung membagikan aktivitas pribadi yang terdiri dari foto diri, hobi,
membagikan quotes dan keempat informan juga. bersepakat bahwa mereka
tidak mengunggah konten yang berkaitan dengan judi online.

3) Aspek Penyebar Fitnah

Didalam penggunaan media sosial terutama instagram,
penggunakan dikatakan memenuhi standar etika komunikasi bermedia
sosial dimana, jika Pengguna mengunggah konten melegakan perasaan
seseorang dan tidak dibenarkan mengandung unsur penghinaan serta

mencemarkan nama baik, Berdasarkan poin ini peneliti akan bertanya
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kepada informan pertama yaitu Febri Yolanda, dan ia menjawa sebagai
berikut :

“kalau untuk menghina, mencaci itu sih gak ada tapi kalau ada
postingan yang<orang unggah misalnya tentang.pemerkosaan, pencurian,
itu sih aku.repost terus-aku komen gitu-pakai kalimat.kesal mungkin abang
pernah baca lah ya dari postingan postingan aku ya itu-memang realnya
karena emang kesal aja kenapa jahat kayak gitu, ya kalau aku komitmen
untuk main medsos tidak ingin merugikan orang lain” (Wawancara
tanggal 21 Maret 2021)

Selanjutnya . pertanyaan  diatas. juga  peneliti  kembali
mempertanyakan dengan Tedi Kurniawan dan ia menjawab sebagai
berikut .

“saya tidak pernah mengunggah konten yang berkaitan dengan
memfitnah, mencaci dan negatif lainnya karena instagram saya saling
follow dengan keluarga, teman dan relasi saya maka dari itu saya tidak
ingin  membagun image .negatif dalam memanfaatkan media sosial
instagram saya” (\Wawancara tanggal 21 Maret 2021)

Tak hanya jawaban diatas tetapi Shinta Febryna juga memberikan
jawaban yang ia sampaiakan sebagai berikut :

“sejauh ini saya tidak pernah mengunggah hal-hal tersebut, karena
saya tau itu dapat merugikan orang lain, dan pasti juga dapat di tindak
pidana karena melanggar UU ITE jadi saya.mengunggah konten tersebut
sewajarnya aja’” (wawancara pada tanggal 20 Maret 2022)

Hal diatas juga diperkuat oleh Naulitha Sandra Sitompul, yang
menjawab sebagai berikut :

“oh sejauh ini saya tidak pernah ya karena memanfaatkan media
sosial itu udah ada ketentuan dan kebijakan nya masing-masing lagian
kalau saya maki-maki orang dimedsos saya selain malu yang saya dapat
akun saya juga bisa saja di hilangkan dengan pemilik aplikasi”
(Wawancara pada tanggal 23 Maret 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti mengetahui bahwa

dari keempat informan bersepakat bahwa mereka tidak pernah melakukan
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penyebaran fitnah dalam bentuk apapun dimedia sosial instagram milik
nya

Tindak Pidana Pemerasan dan Ancaman

Etika«komunikasi di dalam bermedia 'sosial terutama dalam
pengguna. instagram, penggunakan dikatakan memenuhi standar etika
komunikasi bermedia sosial dimana mengunggah konten dengan sikap dan
bahasa yang lemiah lembut, tidak melontarkan kalimat yang kasar seperti
mencaci dan menghina dan menggunakan nada suara yang tinggi dan
didalam = penggunaan media sosial instagram pengguna dilarang
mempublish konten yang bermuatan pemerasan dan pengancaman,
Berdasarkan poin ini peneliti akan bertanya kepada informan pertama
yaitu Febri Yolanda, dan ia menjawab sebagai berikut :

“sejauh ini aku tidak pernah mengunggah konten yang berkaitan
dengan pemerasan ™ dan. ancaman,cokarena Saya .memang senang
mengunggah konten yang berkaitan dengan aktivitas diri saja, dan
memang beberapa kali saya ada mengunggah konten mengomentari kasus
yang ada tapi kalau untuk pemerasan dan ancaman sih tidak pernah”
(Wawancara tanggal 21 Maret 2021)

Selanjutnya = pertanyaan diatas =~ juga peneliti  kembali
mempertanyakan dengan TediKurniawan dan ia menjawab sebagai
berikut :

“kalau konten yang barbau pemerasan dan mengancam orang gak
pernah lah pasti lah semua orang punya konflik tapi gak semua orang mau
publis masalah nya dimedsos apalagi kalau di organisasi perbedaan
pendapat itu sering terjadi gak mungkin kan kalau kita gak suka sama
pendapat orang langsung bilang aku bunuh ya terus tag instagram nya, kita
juga bukan anak-anak lagi justru dengan masuk organisasi itu disini Kita
belajar kalau perbedaan pendapat itu memang selalu ada bisa jadi orang

ambil pendapat kita hari ini, atau dimasa yang akan datang pendapat teman
kita yang diambil” (Wawancara tanggal 21 Maret 2021)



71

Tak hanya jawaban diatas tetapi Shinta Febrina juga memberikan
jawaban yang ia sampaiakan sebagai berikut :

“tidak pernah, saya tidak pernah mengunggah konten yang
berkaitan dengan.memeras orang atau mengamcam sebagainya ya yang
saya bilang tadi kontensaya tidak cenderung kenegatif kalau menurut saya
banyak lah cara yang cerdas untuk mengungkapkan rasa tidak suka, marah
dalam berteman pun kita harus saling menghargai” (wawancara pada
tanggal 20 Maret 2022)

Hal diatas:juga diperkuat oleh Naulitha Sandra Sitompul, yang
menjawab sebagai berikut :

“saya tidak pernah mengunggah konten yang berkaitan dengan
pemerasan apalagi pengancaman dengan orang lain memang karena tidak
mau aja kan sudah ada aturan nya kalau kita kenal sama yang
bersangkutan misalnya Kita bisa kan chat langsung japri gitu gak harus
diumbar-umbar di medsos” (Wawancara pada tanggal 23 Maret 2022)

Berdasarkan hasil- wawancara yang peneliti lakukan peneliti
mengetahul bahwa keempat informan bersepakat tidak menyebarkan konten
yang berkaitan dengan pemerasan dan-ancaman, jika adanya kekesalan mereka
memilih untuk berdiskusi.

5) Konten Vulgar

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam
pengguna instagram, ‘penggunakan dikatakan memenuhi standar etika
komunikasi bermedia sosial dimana pengguna mengunggah konten dengan
menggunakan perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat, enak
didengar lemah lembut serta bertata krama artinya menghindari kalimat
menunjukan rasa kebencian individual yang berdasarkan ras, agama dan

antara golongan (SARA), berdasarkan poin ini peneliti akan bertanya



72

kepada informan pertama yaitu Febri Yolanda, dan ia menjawab sebagai
berikut :

“mungkin adalah ya ada kalimat aku yang gak sopan, tergantung
pembaca sebemar. nya aku tu cenderung.emosi terus komen kalau
perempuannya jadi korban kayak pelaku pemerkosaan itu herry wirawan
kan kasar yaaku buat story disitu ? anggap aja sebagai sanksi sosial untuk
dia toh masyarakat juga banyak yang hujat dia lebih lagi kalimatnya, gak
ada sih rasa nyesal biasa aja memang aku gak suka kok kalau kita mau
bahas soal berbeda pandangan ataurasa kemanusian ya dia aja gak ada kan
rasa kemanusiaan.\nya dan merugikan® orang lain juga’> (Wawancara
tanggal 21 Maret 2021)

Selanjutnya  pertanyaan diatas juga peneliti  kembali
mempertanyakan dengan Tedi Kurniawan dan ia menjawab sebagai
berikut :

“kalau saya gak pernah mengunggah konten yang berkaitan adanya
unsur caci makian gitu,..banyak.  lah..kan- kalimat bijak yang bisa
menyadarkan saya tu memahami kalau apapun yang Kkita ketik itu
menunjukan kualitas diri kita” (Wawancara tanggal 21 Maret 2021)

Tak hanya jawaban diatas-tetapi-Shinta Febrina juga memberikan
jawaban yang ia sampaiakan sebagai berikut :

“gak pernah, memang postingan nya yang bagus-bagus aja kalimat
yang diposting kan memang ada ketentuan nya sudah ada peraturan nya
kalau saya sih gak pernah gak memilih media sosial instagram sebagai
meluapkan emosi saya karena kalau.dimedia sosial itukan cuma maya ya
mau sampai mana sih kalau kita kejar dunia nyata aja gak boleh terlalu
kita kejar ya harus sabar lah” (wawancara pada tanggal 20 Maret 2022)

Hal diatas juga diperkuat oleh Naulitha Sandra Sitompul, yang
menjawab sebagai berikut :

“saya itu begitu memperhatikan apapun yang saya posting
terutama kalimat yang saya utarakan diakun media sosial saya, saya selalu
mempertimbangkan siapa saja yang melihat akun saya seperti ada nya
dosen, keluarga saya makanya saya gak ingin menampilkan sisi saya yang
gak baik di instagram karena yang melihat itu banyak” (Wawancara pada
tanggal 23 Maret 2022)
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan peneliti
mengetahui bahwa dari keempat informan tersebut ada satu informan yang
masih menggunakan kalimat vulgar hal ini dikarenakan ia menganggap
bahwa media sosial instagramnya_sebagail wadah penyaluran emosi dan
ketiga informan lain nya bersepakat bahwa mereka tidak menggunakan
kalimat vulgar dalam memanfaatkan 'media sosial instagram nya.

Aspek Hoax

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam
pengguna instagram penggunakan dikatakan memenuhi standar etika
komunikasi bermedia sosial dimana konten yang diunggah mengandung
unsur yang positif yang bermakna pembicaraan menimbulkan manfaat dan
menimbulkan kebaikan serta dilarang untuk membagikan konten yang
berunsur.berita hoax atau berita palsu yang mengakibatkan kerugian orang
lain, Berdasarkan poin ini peneliti-akan bertanya kepada informan pertama
yaitu Febri Yolanda, dan ia menjawa sebagai berikut :

“penyebaran hoax itu gak pernah, karena setiap aku mau unggah
informasi ni didalam akun instagram aku pasti aku tu harus tau sumber
kredibel nya dari ‘mana, karena kalau.aku nyebarin hoax sama aja aku
ngerugiin diri aku sendiri dan.keliatan bodoh juga kan ibaratnya ngikutin
arus viral aja ya harus ditelusuri dong, kalau kita memilih untuk
memanfaatkan instagram berarti harus siap juga dengan tanggung jawab
kita sebagai pengguna minimal jgn kayak gak punya pendirian gitu ikut
ikutan aja yang penting keliatan aktif” (Wawancara tanggal 21 Maret
2021)

Selanjutnya  pertanyaan  diatas juga peneliti  kembali

mempertanyakan dengan Tedi Kurniawan dan ia menjawab sebagai

berikut :
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“saya tidak pernah menguggah konten pencemaran nama baik dan
penyebaran hoax karena saya pun memahami bahwa semua telah diatur
dan dapat dipidanakan” (Wawancara tanggal 21 Maret 2021)

Tak hanya jawaban diatas tetapi Shinta Febrina juga memberikan
jawaban yang Ia sampaikan sebagai berikut :

“saya pernah melakukan hal tersebut, karena saya tidak tau ya saya
kurang teliti dalam membagikan sebuah konten informasi tetapi setelah itu
saya belajar saya cepat-cepat ‘akan‘take down unggahan saya di instagram
maka dari itu saya sekarang suka membagikan Kalimat-kalimat narasi kan
sumbernya sudah tertera” (wawancara pada tanggal 20 Maret 2022)

Hal diatas juga diperkuat oleh Naulitha Sandra Sitompul, yang
menjawab sebagai berikut :

“pernah bukan karena niat tapi memang gak tau jadi saya share
informasi gitu di instastory eh ternyata itu hoax langsung saya hapus aja kalau
niat dari hati sih gak ada apalagi kalau ngikutin isu covid kemarin buat
bingung nantl beda narasumber beda pula-penyampaian nya yauda makanya
itu gak pernah ngikutin lagi, gak pernah juga membagikan karena takut cuma
hoax sekarang ni kan lagi viral juga ada ustad mengklaim kalau dalam satu
hari ia nailk pesawat seribu kali cuma kan. dilogika Kita 'mana mungkin ya
sekarang lebih menghindari-aja sih” (Wawancara pada tanggal 23 Maret 2022)

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti. dapatkan peneliti
mengetahui bahwa dari keempat informan ada dua informan yaitu Shinta
Febriani dan Naulitha Sandra Sitompul yang pernah menyebarkan berita hoax
dan dua informan laglmengakut. tidak-pernan membagikan konten yang
mengandung hoax.

7) Pembajakan

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam

pengguna instagram penggunakan dikatakan memenuhi standar etika

komunikasi bermedia sosial dimana menggunakan tidak dibenarkan untuk

membajak dan menerobos informasi milik orang lain, Berdasarkan poin
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ini peneliti akan bertanya kepada informan pertama yaitu Febri Yolanda,
dan ia menjawa sebagai berikut :

“pernah lah membajak di akunnya teman, ya biasanya untuk
candaan aja tetapi secara gak langsung emang ia jadi menggangu
privasinyadia” (Wawanecara tanggal 21 Maret 2021)

Selanjutnya  pertanyaan diatas juga  peneliti. kembali
mempertanyakan dengan:|Tedi Kurniawan dan ia menjawab sebagali
berikut :

“saya tidak pernah membajak akun orang lain karena saya sangat
menjaga privasi saya, dan saya juga menghargai privasi orang lain saya
memanfaatkan media sosial instagram cukup milik saya saja, saya gak
kepo dengan urusan orang juga” (Wawancara tanggal 21 Maret 2021)

Tak hanya jawaban diatas tetapi Shinta Febrina juga memberikan
jawaban yang ia sampaiakan sebagai berikut :

“saya tidak pernah, karena itu menggangu privasi orang lain karena
saya pernah jadi korban pembajakan maka-dari itu saya harus berhati-hati”
(wawancara pada tanggal 20/ Maret 2022)

Hal diatas juga diperkuat oleh Naulitha Sandra Sitompul, yang
menjawab sebagal berikut :

“saya tidak pernah meretas atau membajak akun milik orang lain
saya pikir itu tidak ada manfaat nya.untuk saya, saya punya akun pribadi
jadi saya manfaatkan ajayang ada” (Wawancara pada tanggal 23 Maret
2022)

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan peneliti

mengetahui bahwa dari keempat informan hanya satu yang masih melakukan

pembajakan akun milik orang lain.
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2. Hasil Observasi

a) Informan Febri Yolanda
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Dari  postingan selanjutnya peneliti  juga
mengamati bahwa informan Febri Yolanda
memang benar mengutarakan kalimat wvulgar
asar  dimana  artikel  tersebut
informasi terkait mahasiswa

nakan mencabuli anak 6

gan tersebut ia juga
kalimat yang vulgar

akin minder iblis-iblis

yang diunggah oleh Tedi
eliti mengetahui bahwa memang
instagram milik nya sudah
komunikasi  hal ini

stastory yang ia posting di akun media sosial
instagram nya bahkan ia memanfaatkan media
sosial instagram nya sebagai media untuk
menyalukan bakat yang ia miliki dan sekaligus
sebagai media promosi, dapat dilihat disamping
bahwa ia merupakan mahasiswa entrepreneur
yang memiliki kemampuan untuk dapat

memanfaatkan peluang.
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& tempatsampahtedy Ikuti

Berdasarkan postingan yang diunggah oleh Tedi
peneliti mengetahui bahwa memang benar tedi
telah menerapkan etika bermedia sosial dalam
memanfaatkan media sosial instagram, hal ini
dapat dilihat dengan feed yang ada berbagai
postingan menggambarkan bahwa memang
instagram dimanfaatkan sebagai media untuk
menyalurkan sebuah.-bakat yang ada didalam
diri nya hal.ini berkaitan dengan foto dan

editing.

c) Informan Shinta Febryna

Tabel 4.3
Observasi postingan Shinta Febryna

Postingan Instagram

Deskripsi Postingan

Mood:

“Sabar ya, semua buluh waktu, menghargai
sebuah proses adalah hal ferbaik yang bisa kita
lakukan. Perihal cinta, tak usah terburu-buru,
cintai diri sendiri terlebih dulu, thal sedih
pasti berlalu, tenang bahagia pasti datang.

/] @berbagi.rasa_

Berdasarkan postingan di lampirkan oleh Shinta
Febryna peneliti mengetahui bahwa memang
benar 1a“tidak mengunggah konten yang
berkaitan dengan tindakan keasusilaan dan tidak
menggunakan kalimat yang kasar, konten yang
diunggah merupakan kalimat motivasi agar

dirinya lebih bersemangat.
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I'M NOT OKAY, EVERYTHING GONE WRONG.
BUT | WISH YOU AND EVERYONE WILL »*
COMEBACK IN THE BEST CONDITION. ‘

AND COVID-19 FU, HOW DARE YOU TOUCH MY
m BOYS?@®

2 Berdasarkan postingan yang diunggah oleh
Shinta Febryna memang benar bahwa ia tidak
mengunggah konten yang melanggar

FOLKA™'VE keasusilaan, kalimat yang vulgar, mengancam
; serta merugikan.orang lain. dan memang benar
Beda ity g.apapa., bahwa ia mengunggah konten yang diambil dari
yang penting saling
hargain satu sama akun @Folkative dan diunggah ulang di akun
lain. instagram_ nya, dan+ kalimat tersebut juga
bermakna agar menghargai satu sama lain
@folkative
d) Informan Naulita Sandra
Tabel 4.4
Observasi postingan Naulita Sandra
No | Postingan.nstagram Deskripsi Postingan
1 1247 M@O 0 - Pari \.postingan  yang diunggah oleh naulita

peneliti mengetahui bahwa memang benar dalam
memanfaatkan media sosial instagram ia tidak
pernah mengunggah konten yang melanggar
etika, bermedia sosial bahkan instagram milik
nya dimanfaakan sebagai wadah utnuk
menyalurkan jiwa K-Pop nya dapat dilihat
disamping merupakan salah satu tokoh yang di
idola kan nya diikuti dengan kalimat
pengungkapan perasaan nya, ia menyatakan
bahwa diri nya tidak baik-baik saja semoga

keadaan kembali dengan kondisi yang terbaik.
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“ @
299
Q lawanpatriarki

engar u sis yang s
lawanpatriarki Ada nggak teman-teman
yang ikut #aksi hari ini?.. lainnya

Berdasarkan postingan yang diunggah oleh
naulitha, peneliti mengetahui bahwa memang
benar media sosial instagram nya dimanfaatkan
sebagai media yang postif dimana tergambar
jelas' bahwa 1a.. memberkan dukungan untuk
mahasiswa lain yang sedang melakukan aksi
demo dan mengkritik beberapa kalimat yang
tidak! senonoh yang..terpapang jelas saat aksi
demo tersebut dilakukan, media sosial instagram
milik .nya dimanfaatkan sebagai media
pengungkapan diri_apa yang dirasakan hal ini
dilihat dari tulisan yang ia terterakan dimana ia
berharap bahwa i1a mendukung untuk seluruh
teman-teman yang melakukan aksi demo dan ia
jugasberharap bahwa kalimat vulgar yang viral
saat Ini tidak mengurangi nilai-nilai perjuangan

mahasiswa dalam melakukan aksi ini.

C. Pembahasan Penelitian

Dalam poin pembahasan ini peneliti akan menyajikan segala hal yang

berkaitan dengan “hasil penelitian yang didapatkan melalui wawancara,

observasi dan dokumentast. penelitian ini berjudul Analisis Etika Bermedia

Sosial Dalam Pemanfaatan Instagram Oleh Mahasiswa Fakultas Ilmu

Komunikasi Universitas Islam Riau (Studi Mahasiswa UKM Audio

Visual Fikom) Acuan konsep yang diterapkan didalam penelitian ini dengan

menggunakan konsep etika bermedia sosial yang berpedoman dari Undang-

undang ITE yang terdiri dari 7 poin yaitu : konten yang diunggah dan tidak

melanggar kesusilaan, konten yang di unggah, mudah dipahami dan tidak
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mengandung perjudian, konten yang di unggah, melegakan perasaan dan tidak

memfitnah, berkata yang lembut dan tidak ada nya unsur pemerasan dan

ancaman, konten yang diunggah tidak vulgar, konten yang diunggah

hal ini peneliti lihat bahwa ia mengunggah hal-hal yang berkaitan dengan
aktivitas diri dengan menggunakan pakaian tertutup hingga tidak
memancing keributan publik.

b. Konten yang di unggah, Mudah dipahami dan tidak mengandung

perjudian
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Didalam penggunaan media sosial terutama instagram,
penggunakan dikatakan memenuhi standar etika komunikasi bermedia

sosial dimana, jika unggahan pengguna mudah dipahami oleh

ma instagram,

nikasi bermedia

bahwa memang benar Febri Yolanda tidak pernah mengunggah
konten yang berkaitan dengan memfitnah orang lain hal ini
dikarenakan dalam memanfaatkan media sosial instagram ia
mengunggah hal-hal yang berkaitan pada diri nya dan orang

terdekatnya.
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d. Berkata yang lembut dan tidak ada nya unsur pemerasan dan

ancaman

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam

berdasarkan ras, agama dan antara golongan (SARA). Berdasrakan
konten yang diunggah peneliti mengetahui bahwa memang benar
informan Febri Yolanda mengunggah konten dengan kalimat-kalimat
yang vulgar hal ini sebagai pengungkapan rasa kesal terhadap

seseorang.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

84

f. Konten yang diunggah bermakna, bermanfaat, dan tidak
mengandung Hoax

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam

menuhi standar etika

mengunggah
eliti lihat bahwa

n berita yang

komunikasi bermedia sosial dimana menggunakan tidak dibenarkan
untuk membajak dan menerobos informasi milik orang lain.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti mengetahui
memang benar bahwa Febri Yolanda melakukan pembajakan melalui

akun kerabat nya sebagai seuah bercandaan secara tidak langsung hal

tersebut sebagai bentuk pelanggaran etika bermedia sosial.
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Maka, terdapat kategorisasi yang peneliti susun sebagai bentuk
pengungkapan data bahwa informan sudah menerapkan atau belum

dari poin etika yang dijadikan sebagai acuan dapat dilihat sebagai

komunikasi bermedia sosia uga mendapatkan beberapa hal yang
menjadi kecenderungan pengunggahan di feed Instagram Febri Yolanda
yaitu terdiri dari :
1) Media Self Disclosure
membahas lebih lanjut perlu diketahui bahwa media self
disclosure adalah sebuah wadah yang dijadikan sebagai pengungkapan

informasi tentang diri sendiri yang biasanya informasi tersebut
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berkaitan dengan perasaan, perilaku dan berupa pikiran. Maka

berdasarkan konten-konten yang diungga dimedia sosial instagram

milik Febri Yolanda banyak nya pengungkapan perasaan yang ia

baik, benar, jujur serta tidak dibenarkan jika konten tersebut bermuat
asusila. Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan
memang benar bahwa informan tidak pernah mengunggah konten

yang berkaitan melanggar kesusilaan.
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b. Konten yang di unggah, Mudah dipahami dan tidak mengandung
perjudian

Didalam penggunaan media sosial terutama instagram,

omunikasi bermedia

penghinaan serta mencemarkan nama baik. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang peneliti lakukan peneliti menemukan
bahwa memang benar bahwa Tedi Kurniawan tidak pernah
mengunggah konten yang berkaitan dengan memfitnah dan
mencemarkan nama baik, konten yang diunggah nya berkaitan dengan

aktivitas dirinya
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d. Berkata yang lembut dan tidak ada nya unsur pemerasan dan
ancaman

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam

emenuhi standar etika

dengan menggunakan perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa
hormat, enak didengar lemah lembut serta bertata krama artinya
serta dilarang untuk menunjukan rasa kebencian individual yang
berdasarkan ras, agama dan antara golongan (SARA). Berdasarkan

hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan peneliti
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menemukan bahwa memang benar bahwa Tedi Kurniawan tidak

pernah mengunggah konten yang berkaitan dengan kalimat yang

vulgar seperti mencaci, memaki dan lain-lain.

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam
pengguna instagram penggunakan dikatakan memenuhi standar etika
komunikasi bermedia sosial dimana menggunakan tidak dibenarkan
untuk membajak dan menerobos informasi milik orang lain.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan

peneliti menemukan bahwa memang benar bahwa Tedi Kurniawan
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tidak pernah mengunggah konten yang berkaitan dengan tidak pernah
melakukan pembajakan akun milik orang lain

Maka, terdapat kategorisasi yang peneliti susun sebagai bentuk

S\ E

»
ilaa
1
idak m

Sumber : Olahan Peneliti,
Selain mendapatkan hal-hal yang berkaitan dengan etika

komunikasi bermedia sosial peneliti juga mendapatkan beberapa hal
yang menjadi kecenderungan pengunggahan informan diakun

pribadinya Instagram, seperti sebagai berikut :
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4) Media Promosi
akun instagram informan dijadikan sebagai media promosi

seperti mempromosikan jualan yang ia miliki dan juga sebagai tempat

rsebut bermuat

asi yang peneliti

c. Konten yang o ya ah-dipahami dan tidak mengandung
perjudian
Didalam penggunaan media sosial terutama instagram,
penggunakan dikatakan memenuhi standar etika komunikasi bermedia
sosial dimana, jika unggahan pengguna mudah dipahami oleh
pengikut dan tidak mengandung perjudian. Berdasarkan hasi

wawancara dan observasi yang peneliti lakukan peneliti menemukan
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bahwa dalam memanfaatkan media sosial instagramnya Shinta
Febryna telah menerapkan etika bermedia sosial hal ini dikarenakan

Shinta Febryna tidak pernah mengunggah konten yang berkaitan

dan tidak

instagram,
kasi bermedia
en  melegakan
ndung unsur

dasarkan hasi

'
e. Berkata yang . an tio a Nya unsur pemerasan dan
ancaman
Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam
pengguna instagram, penggunakan dikatakan memenuhi standar etika
komunikasi bermedia sosial dimana mengunggah konten dengan sikap

dan bahasa yang lemah lembut, tidak melontarkan kalimat yang kasar

seperti mencaci dan menghina dan menggunakan nada suara yang
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tinggi dan didalam penggunaan media sosial instagram pengguna
dilarang mempublish konten yang bermuatan pemerasan dan

pengancaman. Berdasarkan hasi wawancara dan observasi yang

erutama dalam
i standar etika
unggah konten
gi dengan rasa

ata krama artinya

peneliti lakukan peneliti
menemukan bahwa dalam memanfaatkan media sosial instagramnya
Shinta Febryna telah menerapkan etika bermedia sosial dalam poin hal

ini dikarenakan dalam memanfaatkan media sosial tidak pernah

mengunggah konten dengan menggunakan kalimat yang vulgar
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g. Konten yang diunggah bermakna, bermanfaat, dan tidak
mengandung Hoax

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam

menuhi standar etika

pengguna instagram penggunakan dikatakan memenuhi standar etika
komunikasi bermedia sosial dimana menggunakan tidak dibenarkan
untuk membajak dan menerobos informasi milik orang lain.
Berdasarkan hasi wawancara dan observasi yang peneliti lakukan

peneliti menemukan bahwa dalam memanfaatkan media sosial
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instagramnya Shinta Febryna telah menerapkan etika bermedia sosial

karena tidak membajak akun milik orang lain.

Maka, terdapat kategorisasi yang peneliti susun sebagai bentuk

Selain mendapatkan hal-hal yang berkaitan dengan etika
komunikasi bermedia sosial peneliti juga mendapatkan beberapa hal yang
menjadi kecenderungan pengunggahan informan diakun pribadinya

Instagram, seperti sebagai berikut :
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1) Media Curhat
Peneliti juga menemukan bahwa instagram milik Shinta Febryna

sebagai wadah untuk meluapkan emosi yang dirasakan melalui

ggah konten yang

tersebut bermuat

sosial hal ini dkarenakan Naulita Sandra tidak mengunggah konten
yang melanggar keasusilaan
b. Konten yang di unggah, Mudah dipahami dan tidak mengandung
perjudian
Didalam penggunaan media sosial terutama instagram,

penggunakan dikatakan memenuhi standar etika komunikasi bermedia
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sosial dimana, jika unggahan pengguna mudah dipahami oleh pengikut
dan tidak mengandung perjudian. Berdasarkan hasil wawancara dan

observasi yang peneliti lakukan peneliti menemukan bahwa dalam

akan perasaan
enghinaan serta
a dan observasi
bahwa dalam

a Sandra telah

ancaman

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam
pengguna instagram, penggunakan dikatakan memenuhi standar etika
komunikasi bermedia sosial dimana mengunggah konten dengan sikap
dan bahasa yang lemah lembut, tidak melontarkan kalimat yang kasar

seperti mencaci dan menghina dan menggunakan nada suara yang
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tinggi dan didalam penggunaan media sosial instagram pengguna
dilarang mempublish konten yang bermuatan pemerasan dan

pengancaman. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang

dalam memanfaatkan

ang peneliti lakukan peneliti

menemukan bahwa dalam memanfaatkan media sosial instagramnya
Naulita Sandra telah menerapkan etika bermedia sosial karena tidak

mengunggah konten yang berkaitan dengan kalimat yang vulgar



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

99

f. Konten yang diunggah bermakna, bermanfaat, dan tidak
mengandung Hoax

Etika komunikasi di dalam bermedia sosial terutama dalam

emenuhi standar etika
diunggah

pembicaraan
lilarang untuk
ita palsu yang

awancara dan

enggunakan tidak dibenarkan

untuk membajak dan menerobos informasi milik orang lain.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan
peneliti menemukan bahwa dalam memanfaatkan media sosial
instagramnya Naulita Sandra telah menerapkan etika bermedia sosial

hal ini dikarenakan ia tidak pernah membajak akun orang lain.
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Maka, terdapat kategorisasi yang peneliti susun sebagai bentuk
pengungkapan data bahwa informan sudah menerapkan atau belum

dari poin etika yang dijadikan sebagai acuan dapat dilihat sebagai
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Tabel 4.8
Implementasi Etika Bermedia sosial Naulita Sandra
Konsep Etika Bermedia sosial Penerapan
Sudah atau Belum
Konten yang diunggah dan tidak melanggar Sudah
kesusilaan
Ko , i ah
e
ans
dan ti i \& /4
B ah
pe n
Ko i ah
L]
Ko bermakna, berr lum
dan Hoax . S
Tid T EEEEE dah
Sumber: Ol Pe
mend ha ong i dengan etika
komunikasi i ﬂm eberapa hal yang
menjadi * kec iakun pribadinya
o L]

Instagram, ti
1) Media Fana -

Instagram juga n sebagai media untuk mengunggah

idola nya bahkan pengungkapan diri yang ia unggah dimedia sosial
menggunakan background idola nya hal ini merupakan temuan lain
yang peneliti lihat bahwa jika memang seseorang terlalu mengagumi
bahkan cinta terhadap sesuatu, hal ini akan dilakuakn secara berulang
ulang dan tidak sedikit kita ketahui bahwa memang budaya K-Pop

sudah dianut oleh beberapa kaum perempuan diindonesia seperti
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makanan Ramyeon, Jajangmyeon, Hotteok, bahkan korean BBQ yang

saat ini sudah ada dibeberapa kota besar termasuk Kota Pekanbaru.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

penerapan etika

informan dalam

dan instagram juga dijadikan sebagai media fanatisme K-Pop
B. SARAN

1. Alangkah lebih baik dalam memanfaatkan media sosial instagram
menerapkan tujuh poin terpenting sebagai pedoman dalam memanfaatkan
media sosial instagram, karena hari ini media sosial sebagai wadah

informasi bahkan apapun yang disampaikan individu melalui dimedia

103
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sosial miliknya dapat diterima oleh siapa saja dan dari kalangan mana saja.
Peneliti menyarankan media sosial instagram dijadikan sebagai wadah

untuk membagi ilmu sehingga media dapat bermanfaat secara maksimal.

2. Alangka ¢ ne agram lebih menjaga

Nl \ th\\‘ .h‘

STTAS IS4
N 2
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